INTEGRASI DIRI SEBAGAI KONSEP SEHAT






Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari penelitian ini maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
Konsep sehat bagi orang Melayu yaitu adanya integrasi antara fungsi
badaniah dan batiniah, integrasi yang dimaksud adalah keselarasan pikiran
dan tingkah laku yang sesuai dengan nilai-nilai agama, sementara upaya
pencapaian kesehatan mental dapat dilihat dari cara seseorang dalam
mengontrol diri (self control), mengembangkan kesadaran diri, menghayati
serta menjadikan nilai-nilai agama Islam sebagai pegangan hidup.
Kesehatan mental dipengaruhi oleh nilai-nilai  agama dan lingkungan
yang positif. Nilai-nilai agama diperoleh dari proses pendidikan baik formal
maupun informal yang mengutamakan nilai-nilai ke Islaman, lingkungan
positif yang dimaksud misalnya masyarakatnya menjadikan setiap individu
berada dalam keseimbangan, tatakrama mengatur tingkah laku personal,
adat mengatur tingkah laku komunal, upacara keagamaan mengatur
hubungan formal antara masyarakat dengan alam di dunia, sedangkan naluri
dan emosi manusia diatur oleh aturan moral agar tercipta hidup harmonis





1. Bagi Masyarakat Suku Melayu Riau
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pemahaman nilai-nilai
agama menjadi fondasi individu untuk mencapai pribadi yang memiliki
integritas jasmani dan rohani yang ideal. Sehingga, disarankan bagi
masyarakat Melayu Riau untuk mengutamakan dan memperkokoh nilai-
nilai agama dan pendidikan berbasis Islam yang akan membentuk
integritas diri atau jiwa yang sehat.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini meneliti tentang konsep kesehatan mental menurut
pandangan masyarakat etnik Melayu Riau, sementara konsep kesehatan
mental tidak terlepas dari kata sakit, ada baiknya untuk peneliti
selanjutnya meneliti mengenai konsep sakit agar memberikan informasi
yang lebih rinci dengan menggunakan informan dengan suku Melayu.
